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ABSTRAK 

 
Galuh Cardinalia: Pengaruh Model Pembelajaran Word Squaredan Metode Diskusi Terhadap 

Kemampuan Menghargai Keragaman Suku Bangsa dan Budaya Setempat Siswa Kelas IV SD 

Pawyatan Daha Kota Kediri, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2017. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan kegiatan pembelajaran IPS di SD kelas IV 

yang menggunakan metode ceramah secara terus menerus. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang seperti ini terasa tidak menyenangkan bagi siswa, 

sehingga pembelajaran IPS terjadi kurang bermakna yang berakibat materi pembelajaran mudah 

dilupakan oleh siswa. 

Permasalahan penelitianini adalah  (1) Bagaimana pengaruh model pembelajaran  Word 

Square terhadap kemampuan menghargai keragaman suku bangsa dan budaya setempat pada siswa 

kelas IV SD Pawyatan Daha Kota Kediri ? (2) Bagaimana pengaruh metode diskusi terhadap 

kemampuan menghargai keragaman suku bangsa dan budaya setempat pada siswa kelas IV SD 

Pawyatan Daha Kota Kediri ? (3) Bagaimana  pengaruh model pembelajaran Word Square dan metode 

diskusi terhadap kemampuan menghargai keragaman suku bangsa dan budaya  setempat pada siswa 

kelas IV SD Pawyatan Daha Kota Kediri ? 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen dengan desain penelitian sequental 

explanatory  yang  menggunakan bentuk penelitian dua variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Subjek penelitian yaitu siswa kelas IV SD Pawyatan Daha 1 Kota Kediri sebagai kelas kontrol 1, 

siswa kelas IV SD Pawyatan Daha 2 Kota Kediri sebagai kelas kontrol 2 dan  siswa kelas IV SD 

Pawyatan Daha 1,2 Kota Kediri sebagai kelas eksperimen. 

Berdasarkan dari hasil perhitungan dengan menggunakan anova satu jalur didapatkan Fhitung 

16,738> f tabel 2,051, sehingga Ho di tolak dan Ha di terima. Kesimpulan hasil ini adalah (1) Model 

pembelajaran Word  Square berpengaruh terhadap kemampuan menghargai keragaman suku bangsa 

dan budaya setempat siswa kelas IV SD Pawyatan Daha Kota Kediri. (2) Metode diskusi berpengaruh 

terhadap kemampuan menghargai keragaman suku bangsa dan budaya setempat siswa kelas IV SD 

Pawyatan Daha Kota Kediri. (3) Model pembelajaran Word Square dan metode diskusi berpengaruh 

terhadap kemampuan menghargai keragaman suku bangsa dan budaya setempat siswa kelas IV SD 

Pawyatan Daha Kota Kediri. Dengan demikian model pembelajaran Word Square dan metode diskusi 

dapat digunakan sebagai pendukung kegiatan pembelajaran. 

 

KATA KUNCI  :Word Square, metode diskusi, menghargai keragaman suku bangsa dan 

budaya setempat. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pelaksanaan pendidikan di 

Indonesia  merupakan salah satu usaha 

untuk menyiapkan peserta didik 

menjadi warga negara Indonesia yang 

tangguh, handal, dan bertanggung 

jawab, berguna bagi bangsa dan 

negara serta siap bersaing dalam era 

globalisasi. Namun dalam 

perkembangannya, peran orang tua 

dalam hal pendidikan dilimpahkan 

sepenuhnya kepada sekolah. Hal ini 

dikarenakan orang tua atau lingkungan 

keluarga tidak mampu memberikan 

kontribusi pengetahuan yang semakin 

kompleks, maka untuk 

mengembangkan potensi tersebut 

diperlukan jalur pendidikan sekolah 

dan jalur pendidikan luar sekolah. 

Yunus (1994:31), mengatakan bahwa 

pendidikan ialah suatu usaha yang 

dengan sengaja dipilih untuk 

mempengaruhi  dan membantu anak 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

ilmu pengetahuan, jasmani dan akhlak 

sehingga secara perlahan bisa 

mengantarkan anak kepada tujuan dan 

cita-citanya yang paling tinggi. Akan 

tetapi  pendidikan tidak dilakukan 

secara asal karena pendidikan 

memiliki tujuan. Hal senada juga 

diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantara 

(dalam Pidarta 2007: 10) bahwa tujuan 

pendidikan menuntun segala kekuatan 

kodrat yang ada pada anak-anak, agar 

mereka sebagai manusia dan sebagai 

anggota masyarakat, mendapat 

keselamatan dan kebahagiaan 

setinggi-tingginya. 

Pada dasarnya tujuan dari 

pendidikan IPS adalah untuk mendidik 

dan memberi bekal kemampuan dasar 

kepada siswa untuk mengembangkan 

diri sesuai dengan bakat,minat, 

kemampuan dan lingkungannya, serta 

berbagai bekal bagi siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. 

Berdasarkan pengertian dan 

tujuan dari pendidikan IPS, tampaknya 

dibutuhkan suatu pola pembelajaran 

yang mampu menjembatani 

tercapainya tujuan tersebut. 

Kemampuan dan ketrampilan guru 

dalam memilih dan menggunakan 

berbagai model, metode dan strategi 

pembelajaran senantiasa terus 

ditingkatkan.  

Pada kelas IV semester I untuk 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial terdapat SK 1. Memahami 

sejarah, kenampakan alam dan 

keragaman suku bangsa di lingkungan 

kabupaten kota dan propinsi, dengan 

KD 1.4 Menghargai keragaman suku 

bangsa dan budaya setempat.Untuk 

mencapai kompetensi dasar Ilmu 

Pengetahuan Sosial tersebut, upaya 

yang dapat dilakukan oleh guru dalam 

mencapai materi pembelajaran selain 
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menggunakan berbagai metode  atau 

media baru perlu menggunakan model 

pembelajaran yang disesuaikan 

dengan mata pelajaran beserta materi. 

Pembelajaran IPS juga mempunyai 

kelebihan dalam pendidikannya 

seperti, materi pembelajaran menjadi 

dekat dengan kehidupan anak 

sehingga anak dengan mudah 

memahami sekaligus melakukannya 

dan dengan pendekatan pembelajaran 

terpadu  guru dapat dengan mudah  

menggunakan model pembelajaran 

agar belajar siswa menjadi lebih  aktif. 

Selain itu penggunaan model 

pembelajaran bertujuan membantu 

guru lebih afektif merancang 

pengajaran dan siswa lebih mudah lagi 

belajar. Masih banyak guru yang 

belum menggunakan model 

pembelajaran yang tepat dalam 

menyampaikan materi pembelajaran,  

khususnya untuk materi menghargai 

keragaman suku bangsa dan budaya 

setempat. 

Upaya dalam mengatasi 

permasalahan tersebut dengan 

menggunakan model pembelajaran 

baru, yang disesuaikan dengan mata 

pelajaran serta materi sesuai dengan 

karakteristik model pembelajaran yang 

akan digunakan. Model pembelajaran 

yang dapat digunakan berdasarkan 

masalah tersebut salah satunya adalah 

model pembelajaran Word Square dan 

metode diskusi. Menurut Aqib, (2013: 

107) mengatakan bahwa, metode 

diskusi merupakan interaksi antara 

siswa dengan siswa atau siswa dengan 

guru untuk menganalisis, memecahkan 

masalah, menggali permasalahan 

tertentu. 

Selain dalam menggunakan 

metode diskusi siswa akan lebih aktif 

lagi menggunakan model 

pembelajaran Word Square. Model 

pembelajaran Word Square sangat 

tepat digunakan untuk menjelaskan 

materi menghargai keragaman suku 

bangsa dan budaya setempat. Mujiman 

(2007: 12) berpendapat bahwa, model 

pembelajaran Word Square memiliki 

kelebihan yaitu mampu sebagai 

pendorong dan penguat siswa terhadap 

materi yang disampaikan. Melatih 

ketelitian dan ketepatan dalam 

menjawab dan mencari jawaban dalam 

lembar kerja. Dan yang ditekankan 

disini adalah dalam berpikir efektif, 

jawaban mana yang lebih tepat. 

Berdasrkan uraian di atas maka 

dipilihlah judul Pengaruh Model 

Pembelajaran Word Square Dan 

Metode Diskusi Terhadap 

Kemampuan Menghargai Keragaman 

Suku Bangsa Dan Budaya Setempat 

Siswa Kelas IV SD Pawyatan Daha 

Kota Kediri Tahun Pelajaran 

2017/2018. 
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II. METODE 

Teknik penelitian merupakan 

metode yang digunakan untuk 

memecahkan suatu permasalahan, 

penelitian ini menggunakan teknik 

penelitian eksperimen. Menurut  

Sugiyono  (2014:  107)  dimana  

penelitian  eksperimen  merupakan 

“metode  yang  menjadi  bagian  dari 

penelitian  kuantitatif  yang  

mempunyai  ciri  khas  tersendiri,  

yaitu dengan  adanya  kelompok  

kontrolnya”.  Sementara  itu  desain  

penelitiannya  menggunakan  desain  

penelitian  sequental  explanatory  

yang menggunakan  bentuk  penelitian  

dua variabel bebas dan satu variabel 

terikat.  

 

 

 

 

 

Sugiyono (2014: 68) 

Gambar 3.1 Desain penelitian paradigma ganda 

dengan dua variabel independen 

Keterangan : 

X1 : model Word Square 

X2 : metode Diskusi 

Y : kemampuan menghargai 

keragaman suku bangsa dan budaya 

setempat 

Dalam penelitian ini peneliti 

akan mencari hubungan X1 terhadap 

Y, X2 terhadap Y, serta X1 dan X2 

terhadap Y. Jadi penelitian ini 

menggunakan tiga kelas yang masing-

masing akan diberi perlakuan yang 

berbeda kemudian diakhir 

pembelajaran diberi post-test untuk 

mengukur kemampuan akhir. 

1. Variabel Bebas ( X ) 

Variabel bebas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model 

Word Square, metode Diskusi. 

Instrumen yang digunakan berupa 

perangkat pembelajaran.Perangkat 

pembelajaran kemudian divalidasi 

oleh dosen dan guru 

2. Variabel Terikat ( Y ) 

Variabel terikat yang digunakan 

dalam penelitian adalah 

kemampuan menghargai 

keragaman suku bangsa dan 

budaya setempat. Sebelum 

instrumen harus di validasi 

terlebih dahulu dengan uji validasi 

item, uji reliabilitas, tingkat 

kesukaran butir soal, daya 

pembeda soal. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil  analisis  pengujiaan  hipotesis  

dapat  dipaparkan  sebagai  berikut : 

1. Model Pembelajaran Word 

Square Berpengaruh Terhadap 

Kemampuan Menghargai 

Keragaman Suku Bangsa dan 

Budaya Setempat  Pada Siswa 

Kelas IV SD Pawyatan Daha Kota 

Kediri. 

X1 

X2 

 Y 
X1 + X2 
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Hasil perhitungan dengan 

menggunakan anova satu jalur 

diperoleh Thitung = 4.313 > Ttabel = 

2,501, dengan demikian H0 

ditolak. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Word Square 

terhadap kemampuan menghargai 

keragaman suku bangsa dan 

budaya setempat. 

Hasil rata-rata yang 

diperoleh siswa dengan perlakuan 

model pembelajaran Word Square 

mengalami peningkatan dari 30 

menjadi 46. Maka berdasarkan 

norma keputusan yang telah 

ditetapkan pada Bab III, dapat 

ditemukan hasil pengujian bahwa 

hipotesis nol (Ho) ditolak pada 

taraf signifikan 5% yang berarti 

hipotesis alternatif (Ha) yang 

diajukan benar. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran Word Square 

berpengaruh terhadap kemampuan 

menghargai keragaman suku 

bangsa dan budaya setempat  pada 

siswa kelas IV SD Pawyatan 

Daha Kota Kediri.  

2. Metode Diskusi Berpengaruh 

Terhadap Kemampuan 

Menghargai Keragaman Suku 

Bangsa dan Budaya Setempat  

Pada Siswa Kelas IV SD 

Pawyatan Daha Kota Kediri. 

Hasil perhitungan dengan 

menggunakan anova satu jalur 

diperoleh Thitung = 5.264>Ttabel 

2,501, dengan demikian H0 

ditolak. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan Metode 

Diskusi terhadap menghargai 

keragaman suku bangsa dan 

budaya setempat. 

Hasil rata-rata yang 

diperoleh siswa dengan perlakuan 

metode diskusi mengalami 

peningkatan dari 35 menjadi 47. 

Maka berdasarkan norma 

keputusan yang telah ditetapkan 

pada Bab III, dapat ditemukan 

hasil pengujian bahwa hipotesis 

nol (Ho) ditolak pada taraf 

signifikan 5% yang berarti 

hipotesis alternatif (Ha) yang 

diajukan benar. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

metode diskusi berpengaruh 

terhadap kemampuan menghargai 

keragaman suku bangsa dan 

budaya setempat pada siswa kelas 

IV SD Pawyatan Daha Kota 

Kediri. 

3. Model Word Square dan Metode 

Diskusi Berpengaruh Terhadap 

Kemampuan Menghargai 
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Keragaman Suku Bangsa dan 

Budaya Setempat  Pada Siswa 

Kelas IV SD Pawyatan Daha Kota 

Kediri. 

Hasil perhitungan dengan 

menggunakan anava satu jalur  

didapatkan Fhitung = 6,561> Ftabel = 

2,501, sehingga Ho ditolak. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan 

Model Word Square dan Metode 

Diskusi Berpengaruh Terhadap 

Kemampuan Menghargai 

Keragaman Suku Bangsa dan 

Budaya Setempat. 

Hasil rata-rata yang 

diperoleh siswa dengan perlakuan 

model pembelajaran Word Square 

dan metode Diskusi mengalami 

peningkatan dari 62 menjadi 78. 

Maka berdasarkan norma 

keputusan yang telah ditetapkan 

pada Bab III, dapat ditemukan 

hasil pengujian bahwa hipotesis 

nol (Ho) ditolak pada taraf 

signifikan 5% yang berarti 

hipotesis alternatif (Ha) yang 

diajukan benar. 

Kesimpulan dari 

penggunaan model Word Square 

dan metode Diskusi berpengaruh 

terhadap kemampuan menghargai 

keragaman suku bangsa dan 

budaya setempat  pada siswa 

Kelas IV SD Pawyatan Daha Kota 

Kediri. 

Hasil ketiga analisis data 

di atas dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang diberi perlakuan 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Word Square dan 

metode Diskusi mendapatkan 

hasil yang paling baik. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan 

peningkatan nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa dari nilai 46 pada 

kelas kontrol 1, nilai 47 pada 

kelas kontrol 2 sampai nilai 78 

pada kelas eksperimen. 

Berdasarkan  hasil  analisis 

data  uji  hipotesis  sebagaimana 

dikemukakan  pada  bab  IV,  

diperoleh  temuan  yang  dapat  

disimpulkan sebagai berikut : 

1) Kemampuan menghargai 

keragaman suku bangsa dan 

budaya setempat dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Word Square 

berpengaruh pada siswa kelas 

IV SD Pawyatan Daha Kota 

Kediri Tahun Pelajaran 

2017/2018. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan perolehan 

Thitung>Ttabel yaitu 4.313  > 

2,501. 

2) Kemampuan menghargai 

keragaman suku bangsa dan 

budaya setempat dengan 
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menggunakan metode diskusi 

berpengaruh pada siswa kelas 

IV SD Pawyatan Daha Kota 

Kediri Tahun Pelajaran 

2017/2018. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan  perolehan 

Thitung>Ttabel yaitu 

5.264>2,501. 

3) Kemampuan menghargai 

keragaman suku bangsa dan 

budaya setempat dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Word Square 

danmetode diskusi sangat 

berpengaruh pada siswa kelas 

IV SD Pawyatan Daha Kota 

Kediri Tahun Pelajaran 

2017/2018. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan  perolehan 

F-hitung> F-tabel yaitu 6,561 > 

2,501. 
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